
 

 

 

 

 

 

Sahabatku Adikku  

Aila Imaia Syahrifat 
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Aku akan bercerita tentang adikku yang 

bernama Alli. Alli adalah anak laki-laki yang 

berusia 7 tahun, berambut hitam dan lurus. Alli 

suka bercanda dan membuatku kaget,dia 

terkadang menyebalkan meskipun juga suka 

membantu. 

Aku akan bercerita pengalamanku dengan 

Alli saat kita berebut mainan. Pada sore hari, 

kami sedang bermain robot, lalu kaki robot 

mainan Alli lepas. 
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Kemudian Aku ingin memperbaiki robotnya 

tapi saat Aku memperbaiki, Alli merebutnya 

sehingga kita berdua berkelahi dan menangis. 

Oma melihat kami berkelahi lalu mengambil 

telepon genggam dan merekam kami sedang 

berkelahi. Sambil merekam, Oma mencoba 

memisahkan kami berdua.  
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Oma berkata, “Kakak, itu kan mainan Alli! 

terserah Alli dong.”  

Lalu Aku berkata, “Tapi Kakak mau perbaiki, 

agar bisa main lagi.” 

Setelah itu, Alli berkata, “ini untuk Kakak.” 

Lalu Aku berhenti menangis. 

Kemudian Oma berkata, “Kalian minta maaf 

dulu ya baru Oma peluk.” 

Aku pun meminta maaf kepada Alli, “Maaf 

ya Bang, Kakak tadi rebutan dengan Abang. 
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Kemudian Alli juga minta maaf, “Maaf 

Kakak’’. 

Kami berdua sudah tidak seperti itu lagi dan 

jika kami berkelahi lagi, salah satu dari kami akan 

mengalah. Pesan moral dari cerita ini, jangan 

sering berkelahi, saling mengalah, dan 

menghargai orang lain. 

 



5 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


